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ABSTRAK 

          Menopause adalah keadaan perempuan yang mengalami penurunan fungsi 

indung telur, sehingga produksi hormon estrogen berkurang yang menyebabkan 

berhentinya menstruasi untuk selamanya dan terjadi pada usia 45 sampai 55 tahun 

dengan usia rata-rata 52 tahun. Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) 

tahun 2025 jumlah perempuan menopause di Indonesia akan mencapai sekitar 60 juta 

jiwa. Ini merupakan bagian dari tren peningkatan jumlah penduduk lanjut usia, yang 

juga akan diikuti oleh peningkatan permasalahan kesehatan terkait menopause pada 

perempuan, seperti terjadi penurunan pada sistem muskoloskeletal yang ditandai 

dengan adanya nyeri pada daerah persendian. Terapi nonfarmakologis untuk 

mengurangi nyeri sendi diperlukan terapi salah satunya adalah latihan aktifitas fisik 

seperti senam lansia yang dapat dikombinasikan dengan terapi musik klasik. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi senam lansia dengan 

musik klasik terhadap intensitas nyeri sendi pada perempuan menopause di Banjar 

Uma Kapal. Metode: penelitian ini menggunakan pre-eksperimen dengan rancangan 

one group pre-test post-test design dengan sampel yaitu 45 responden dengan 

menggunakan total sampling. Instrumen yang digunakan adalah SPO senam lansia dan 

skala nyeri numerik (0-10). Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test didapatkan nilai Z= -

5,973 yang menunjukkan skor nyeri sesudah diberikan kombinasi senam lansia dengan 

musik klasik lebih rendah dibandingkan sebelum diberikan kombinasi senam lansia 

dengan musik klasik dengan p-value = 0,000 <0,05 yang artinya ada pengaruh 

kombinasi senam lansia dengan terapi musik klasik terhadap intensitas nyeri sendi pada 

perempuan menopause di Banjar Uma Kapal. Saran pada penelitian ini diharapkan 

kepada lansia agar mengikuti senam lansia dengan teratur dan pihak UPTD Puskesmas 

bisa melaksanakan program senam lansia dengan secara teratur.  
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ABSTRACT 

 

Menopause refers to a condition in women characterized by declining ovarian function, 

resulting in reduced estrogen production, which causes permanent cessation of 

menstruation. This typically occurs between the ages of 45 to 55 years, with an average 

age of 52 years. According to the National Development Planning Agency (Bappenas), 

the number of menopausal women in Indonesia is projected to reach approximately 60 

million by 2025. This figure reflects a growing trend in the elderly population, 

accompanied by an increase in menopause-related health issues in women, such as 

musculoskeletal decline manifested by joint pain. Non-pharmacological therapies are 

needed to alleviate joint pain, one of which is physical activity such as elderly exercise, 

which can be combined with classical music therapy. This study aims to determine the 

effect of elderly exercise accompanied by classical music on the intensity of joint pain 

among menopausal women in Banjar Uma Kapal. The research employed a pre-

experimental design with a one-group pre-test post-test design. The sample consisted 

of 45 respondents selected through total sampling. The instruments used were the 

standard operating procedure (SOP) for elderly exercise and the numerical pain scale 

(0–10). The results of the Wilcoxon Signed Rank Test showed a Z value of -5.973, 

indicating that the pain scores after being given the combination of elderly exercise 

with classical music were lower compared to before, with a p-value = 0.000 <0.05, 

meaning there is an effect of combining elderly exercise with classical music therapy 

on joint pain intensity in menopausal women at Banjar Uma Kapal. The findings 

suggest that elderly individuals should engage in regular elderly exercise, and 

recommend that the Community Health Center (UPTD Puskesmas) implement such 

exercise programs on a routine basis. 
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